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 Saat ini Gereja hadir secara nyata dalam kehidupan orang muda Katolik. Karena itu 

orang muda Katolik memiliki tugas menghidupkan dan mengembangkan pola 

hidup yang diajarkan oleh umat pertama. Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi yang amat pesat membuat keterlibatan orang muda menjadi tersamar. 

Melihat permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah sejauh mana 

partisipasi orang muda Katolik dalam panca tugas Gereja di Stasi Santo Petrus 

Belayan. Penelitian mengunakan ruang lingkup penelitian kuantitatif. Masalah 

mendasar dalam penelitian adalah partisipasi orang muda Katolik dalam panca 

tugas Gereja. Subyek penelitian adalah populasi orang muda Katolik di Stasi Santo 

Petrus Belayan berjumlah 60 orang, yang terdiri dari tingkatan pendidikan SMP, 

SMA, Perguruan Tinggi, dan sudah bekerja belum menikah. Metode pengumpulan 

data menggunakan angket tertutup,  sedangkan teknis analisa data menggunakan 

rumus F porsen dan table scoring. Berdasarkan data diperoleh hasil yaitu, 

partisipasi orang muda katolik dalam panca tugas Gereja di Stasi Santo Petrus 

Belayan baik. 
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 Participation of Young People in The Five Duties of the Church in the Stasi of 

Saint Pertus Belayan. Today the Church is manifestly present in the lives of young 

Catholics. Therefore young Catholics have the task of reviving and developing the 

lifestyle taught by the first people. The rapid development of information and 

communication technology makes the involvement of young people become 

disguised. Looking at the problem, the purpose of this study is the extent of the 

participation of young Catholics in the church's duties in the Stasi of St. Peter 

Belayan. Research uses the scope of quantitative research. A fundamental problem 

in research is the participation of young Catholics in the church's duties. The 

subject of the study was a population of young Catholics in st. Peter's Stasi, which 

consisted of junior high, high school, college, and married work. The data 

collection method uses a closed questionnaire, while the technical analysis of data 

uses the formula F porsen and table scoring. Based on the data obtained results, 

namely, the participation of young Catholics in the duties of the Church in the Stasi 

St. Peter's Good. 
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 Pendahuluan 

Katekismus Gereja Katolik merumuskan Gereja sebagai himpunan orang- orang yang digerakkan 

untuk berkumpul oleh Firman Allah, yakni berhimpun bersama untuk membentuk Umat Allah dan yang 

diberi santapan dengan Tubuh Kristus, menjadi Tubuh Kristus (KGK 777).  Himpunan umat Allah 

terlihat dalam hidup berparoki. Oleh sebab itu, paroki atau stasi juga merupakan kumpulan umat Allah 

yang mengambil bagian dan terlibat dalam menghidupkan peribadatan yang menguduskan (liturgia), 

mengembangkan pewartaan Kabar Gembira (kerygma), menghadirkan dan membangun persekutuan 

(koinonia), memajukan karya cinta kasih/pelayanan (diakonia) dan memberi kesaksian (martyria). 

Kehidupan umat Allah sebagai persekutuan umat beriman akan Kristus juga dapat dilihat dalam 

kehidupan jemaat perdana yang digambarkan dalam Kisah Para Rasul 2: 41-47. Umat pertama sudah 

melaksanakan berbagai tugas yang menjadi dasar dari tugas Gereja dari dulu hingga sekarang. Yang 

telah dilakukan oleh umat pertama kerap dikatakan sebagai panca tugas Gereja atau lima tugas Gereja. 

Adapun tugas yang diemban jemaat perdana yakni: bertekun dalam pengajaran 

(kerygma/pewartaan), bertekun dalam persekutuan (koinonia/persekutuan), memecahkan roti dan 

berdoa (liturgia/peribadatan), menjual harta milik dan membagikan seturut keperluan masing-masing 

(diakonia/ pelayanan), dan bersaksi sehingga disukai semua orang (martyria/ kesaksian). Oleh sebab itu 

saat ini Gereja hadir secara nyata dalam kehidupan orang muda Katolik (Priyanto, 2017). 

Pedoman karya pastoral kaum muda menyatakan bahwa, yang disebut dengan kaum muda atau 

Orang Muda Katolik adalah mereka yang berusia antara 13 s.d. 30 tahun sambil memperhatikan 

kebiasaan masing-masing tempat. Orang Muda Katolik sedang berada pada tahap pendewasan, dalam 

katekese di lihat sebagai proses iman yang semakin teguh dan dihayati secara semakin sempurna (Pius 

X, 2018). Keterlibatan orang muda Katolik dalam panca tugas Gereja dapat menjadi gambaran bahwa 

orang muda Katolik memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan panca tugas Gereja (Damianus, 

Rustiyarso, & Sulistyarini, 2020; Gultom & Saragih, 2021). 

Namun, realitas yang terjadi tentu tidak semudah yang diharapkan. Apa lagi berhadapan dengan 

situasi global yang sedang dialami saat ini. Situasi globalisasi yang melanda dunia dewasa ini, antara 

lain ditandai perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang amat pesat dengan system 

digitalisasi. Dengan melihat kenyataan ini Gereja tidak tinggal diam. Gereja selalu mencari cara agar 

kaum muda Katolik sepenuhnya ikut terlibat aktif dalam hidup menggereja terutama dalam 

menjalankan lima tugas Gereja yang saling terkait satu sama lain (Simanjuntak, 2018) 

Orang muda adalah generasi yang memiliki kemampuan, semangat tinggi, dan memiliki 

wawasan yang lebih luas untuk mengembangkan dan memajukan negara dan Gereja. Bahkan untuk 

mewujutkan atau mencapai cita-cita dari Gereja memerlukan peran serta dari generasi muda. Dengan 

adanya keterlibatan generasi muda akan mempercepat terujudnya cita-cita Gereja di tengah-tengah 

masyarakat yang majemuk (Gibbs, 2010). Orang muda cenderung melakukan hal-hal yang disukainya 

saja tampa memperhatikan akibad dari tindakannya itu, oleh sebab itu pemuda harus lebih di libatkan 

dalam berbagai kegiatan dalam masyarakat dan Gereja, agar pemuda dilatih dan dididik agar perilaku 

dan tindakan yang diambil tidak merugikan pihak lain dan mampu mengarahkan pemuda ke arah yang 

lebih baik (Dewi, 2018; Yunarti, 2016). 

Metode 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Suatu penelitian dianggap valid 

apabila metodologi yang digunakan dalam penelitian tersebut sesuai. Metodologi penelitian adalah 

suatu cara atau usaha untuk menemukan, menguji, dan mengembangkan suatu pengetahuan 

menggunakan metode-metode ilmiah. Metode yang dimaksud penulis disini adalah cara atau langkah-

langkah yang dilakukan penulis dalam melaksanakan penelitian untuk memperoleh data yang dapat 

memberi gambaran mengenai parsitipasi orang muda Katolik dalam panca tugas Gereja di Paroki Santo 

Petrus Belayan. Dalam menganalisis data kuantitatif, penulis menggunakan kriteria data panca tugas 
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 Gereja per-bidang. Dalam proses pengumpulan data, teknik yang digunakan penulis adalah kuesioner 

(Angket), dengan menggunakan sistem skor. 

Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini disajikan hasil dari penggelolaan data, yang akan menggambarkan gambaran 

mengenai parsitipasi orang muda Katolik dalam panca tugas Gereja di Paroki Santo Petrus Belayan. 

Berikut adalah table hasil penggelolaan data per-bidang : 

 
Keterangan: 

Koinonia = 2,80 

Liturgia  = 2,83 

Kerygma = 2,40 

Diakonia = 2,70 

Martyria = 2,74 

 

Data di atas ditotalkan, maka menghasilkan nilai 2,71, yang berada dalam keterangan baik 

(dalam hal partisipasi).  Berdasarkan hasil yang diperoleh dan inverval rata-rata score yang telah 

ditentukan maka dapat disimpulan bahwa parsitipasi orang muda Katolik dalam panca tugas Gereja di 

Stasi Santo Petrus Belayan baik. Namun masih harus diberikan pembinaan yang lebih, agar orang muda 

katolik di Stasi St. Petrus Belayan lebih aktif lagi dalam panca tugas Gereja. Partisipasi Orang Muda 

Katolik Dalam Panca Tugas Gereja.  

Pertama, Koinonia/Persekutuan. Koinonia diwujudkan dengan menghayati hidup di bersama, 

yaitu berkumpul menghadap Tuhan, bernyanyi dan berdoa bersama dan saling melayani. Kaum muda 

merupakan bagian dari Gereja diharapkan untuk menghidupkan persekutuan antar umat lainnya. 

Adapun bentuk partisipasi orang muda katolik dalam bidang Koinonia yaitu: terlibat dalam kelompok 

orang muda katolik, terlibat dalam kelompok koor, terlibat dalam kelompok basis Gerejani/Lingungan 

Kedua, Liturgia/Pengudusan. Liturgi dipandang sebagai sebuah bentuk pelaksanaan iman, 

melalui iman misteri keristus dapat di ungkapkan. Melalui perayaan pengudusan dapat membangun 

komunikasi dengan Allah dan sesama, oleh sebab itu orang muda dituntut untuk melibatkan diri secara 

utuh dalam perayaan upacara liturgi. Didalam Liturgi ada beberapa bentuk kegiatan upacara yang 

didalamnya membutuhkan keterlibatan umat beriman termasuk orang muda katolik. Adapun wujud 

partisipasi orang muda Katolik dalam liturgi yaitu: berparsitipasi dalam ekarisi, bertugas sebgai lektor, 

bertugas sebagai pemazmur, sebagai umat, ibadat sabda, sebagai pemimpin ibadat, pemberi renungan, 

doa rosario.  

Ketiga, Kerygma/pewartaan. Pewartaan dapat di lakukan dengan berbagai cara agar orang yang 

menerima pewartaan dan dapat mendengar dan dapat menerima pewartaan yang dilakukan. Adapun 

wujud partisipasi orang muda Katolik dalam Kerygma/pewartaan: berpartisipasi dalam pendalaman 

2,1

2,2

2,3

2,4

2,5

2,6

2,7

2,8

2,9

Koinonia Litugia Kerygma Diakonia Martyria

DATA PER BIDANG
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 iman/kitab suci, berparsitipasi dalam pembinaan calon baptis, berparsitipasi dalam bina iman anak 

(BIAK).  

Keempat, diakonia/pelayanan. Diakonia harus mampu memberdayakan, membangun dan 

membentuk persekutuan persaudaraan sehingga dalam mewujudkan persekutuannya jemaat saling 

bergantung dan saling melayani antara satu dengan yang lain. Sebab itu diharapkan melalui proses 

pelayanan dapat membantu membentuk sebua persaudaraan umat yang saling bahu membahu. Adapun 

wujud partisipasi orang muda Katolik dalam bidang Diakonia adalah sebagai berikut: mengunjungi 

orang sakit, memberikan bantuan kepada orang yang mengalami bencana alam, pelayanan kepada 

keluarga yang mengalami dukacita.  

Kelima, Martyria/kesaksian. Melalui bidang martyria ini orang muda katolik diharapkan dapat 

menjadi garam, ragi, dan terang di dalam masyarakat sekitarnya. Selain itu, orang muda katolik 

dipanggil dan di utus untuk menjadi saksi Kristus. Martiria dapat diwujudkan dalam menghayati 

kehidupan sehari-hari sebagai seorang yang beriman didalam kehidupan bermasyarakat. Dengan 

demikian melalui martyria ini orang muda katolik dapat menjadi garam, ragi dan terang di tengah-

tengah umat atau masyarakat umum. Oleh sebab itu diharapkan perujudan yang nyata yang harus di 

lakukan oleh orang muda katolik yaitu dengan melibatkan diri dalam berbagai bidang kegiatan martyria 

yang ada. Adapun wujud partisipasi orang muda Katolik dalam bidang martyria: memberikan kesaksian 

hidup kepada orang muda katolik, memberikan kesaksian hidup bagi orang yang belum mengenal 

Yesus, menunjukan sikap beriman dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat.  

Simpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang dilaksanakan oleh penulis maka 

menghasilkan kesimpulan umum yang dapat diperoleh adalah bahwa partisipasi orang muda katolik 

dalam panca tugas Gereja di Stasi Santo Petrus Belayan baik atau berpartisipasi. Namun walaupun 

keterlibatan orang muda katolik dalam panca tugas Gereja di stasi santo petrus belayan baik masih perlu 

adanya meningkatan serta pendampingan bagi orang muda Katolik di Stasi Santo Petrus Belayan untuk 

lebih terlibat lagi, terutama dalam bidang Karygma (pewartaan), karena partisipasi orang muda katolik 

dalam bidang pewartaan masih cukup dibandingkan dengan bidang yang lainnya. 
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